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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penerapan prinsip koperasi dan program 
pelatihan (diklat) terhadap motivasi serta kinerja pengurus pada koperasi simpan pinjam di Kota 
Pekanbaru. Metodologi penelitian melibatkan penyebaran kuesioner kepada 10 koperasi simpan 
pinjam yang aktif, dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Analisis data dilakukan menggunakan 
teknik statistik Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan prinsip koperasi dan program diklat memiliki pengaruh langsung yang 
signifikan terhadap motivasi pengurus. Selain itu, penerapan prinsip koperasi dan program diklat juga 
berpengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja pengurus koperasi. Motivasi secara langsung 
mempengaruhi kinerja pengurus koperasi. Secara tidak langsung, penerapan prinsip koperasi dan 
program diklat juga mempengaruhi kinerja pengurus koperasi melalui motivasi. Penelitian ini 
memberikan wawasan penting mengenai hubungan antara penerapan prinsip koperasi, program diklat, 
motivasi, dan kinerja pengurus koperasi. 
Kata Kunci: Prinsip Koperasi, Program Diklat, Motivasi, Kinerja Pengurus 
 

Abstract 
This study aims to evaluate the impact of implementing cooperative principles and training programs on 
the motivation and performance of management in cooperative savings and loan institutions in Pekanbaru. 
The research methodology involved distributing questionnaires to 10 active cooperative savings and loan 
institutions, with a total of 30 respondents. Data analysis was performed using Structural Equation 
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) techniques. The findings indicate that the application of 
cooperative principles and training programs has a significant direct effect on the motivation of 
management. Furthermore, both the application of cooperative principles and training programs also have 
a significant direct effect on the performance of cooperative management. Motivation directly influences 
the performance of management. Indirectly, the implementation of cooperative principles and training 
programs also affects the performance of management through motivation. This study provides important 
insights into the relationships between cooperative principles, training programs, motivation, and the 
performance of cooperative management. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam dunia usaha dan perdagangan sangatlah penting dan strategis 
untuk menggerakkan dan mengarahkan kegiatan pembangunan dibidang ekonomi, terutama 
dalam rangka menghadapi arus globalisasi dan liberalisasi perekonomian dunia yang semakin 
kompleks. Pada tatanan sistem perekonomian Indonesia terdapat berbagai bentuk perusahaan 
antara lain Badan Usaha Koperasi, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik 
Perseorangan/Swasta. Perkembangan perdagangan pada era globalisasi saat ini tidak dapat 
dipungkiri tidak luput dari koperasi Indonesia yang merupakan alat demokrasi ekonomi dan 
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alat pembangunan masyarakat, yang dilandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Koperasi  memiliki ciri-ciri yang khas, karena merupakan badan usaha yang berbasis pada 
kepentingan ekonomi anggotanya, dan gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 
kekeluargaan. Dengan ciri yang berbeda menggambarkan koperasi sebagai paradigma 
keekonomian yang melekat dengan dasar-dasar demokrasi ekonomi yang tercantum dalam 
pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945. Kedudukan koperasi di Indonesia dalam perekonomian 
nasional mendapat tempat yang paling penting sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 
pasal 33 ayat 1 yang menyatakan bahwa perkoprasioan disusun sebagai usaha bersama 
berdasarkan atas asas kekeluargaan. Selanjutnya penjelasan pasal 33 antara lain menyatakan 
bahwa kemakmuran masyarakat yang diutamakan bukan merupakan orang dan bangun 
perusahaan yang sesuai dengan itu ialah koperasi. Dengan demikian Undang-Undang Dasar 
1945 menempatkan koperasi sebagai soko guru perekonomian sekaligus sebagai integral tata 
perekonomian nasional. 

Pada pasal 3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoprasian yang mulai 
berlaku pada tanggal 21 Oktober 1992, disebutkan dengan jelas bahwa tujuan koperasi adalah 
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 
maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pekanbaru 
merupakan salah satu kota yang ada di provinsi Riau yang memiliki peningkatan jumlah 
koperasi. Perkembangan jumlah koperasi di Kota Pekanbaru menegaskan Pekanbaru untuk 
dapat mempertahankan agar peranan koperasi dapat memajukan kesejahteraan anggota dan 
masyarakat agar terealisasikan. Peran koperasi sangat penting, maka pembangunan koperasi 
harus diarahkan, agar koperasi tumbuh menjadi sebuah lembaga usaha yang kuat sekaligus 
sebagai wadah untuk pembinaan kemampuan ekonomi rakyat, serta mempunyai kegiatan 
usaha yang didasarkan atas kepentingan para anggota sekaligus dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat di lingkungan koperasi. 

Koperasi Simpan Pinjam yang tersebar di Kota Pekanbaru berjumlah 1.139 yang memiliki 
rincian sebagai berikut: 341 koperasi yang tidak aktif, 121 koperasi yang tidak menjalankan 
RAT tahun 2022 bahkan terdapat 316 koperasi dalam proses pembubaran. Jumlah koperasi 
yang ada di Kota Pekanbaru terbagi lagi menjadi beberapa jenis koperasi. Koperasi simpan 
pinjam merupakan koperasi yang menjalankan usaha simpan pinjam sebagai satu-satunya 
usaha yang dijalankan dalam UU  NO.17 pasal 1 Tahun 2012. Koperasi simpan pinjam dapat 
berkembang dengan baik apabila semua aspek-aspek pendukung yang ada didalamnya 
mendapat perhatian yang baik dari manajemen koperasi. Termasuk salah satunya adalah 
bagaimana tingkat kesehatan koperasi dan bagaimana proses koperasi tersebut dalam 
memperoleh keuntungan. Untuk memperoleh keuntungan tidak lepas dari upaya efisiensi 
dalam koperasi itu sendiri, dengan tingkat efisiensi yang tinggi maka koperasi akan 
memperoleh keuntungan yang tinggi pula. Dimana semakin tinggi tingkat keuntungan yang 
diperoleh juga mencerminkan tingkat kesehatan dari koperasi tersebut yang dapat dilihat dari 
kinerja sdm-nya. Menurut Moeheriono 2012 dalam (Muplihah & Arifiana, 2022) kinerja atau 
performance merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 
organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi. 

Survei lapangan menemukan hasil bahwa masih banyak koperasi yang tidak sehat, kinerja 
SDM di dalamnya menjadi jawaban dari permasalahan ini, dimana banyak koperasi yang tidak 
aktif karena dalam dua tahun terakhir tidak pernah mengadakan RAT dan dalam tahun terakhir 
koperasi tidak melakukan kegiatan usaha. Tahun 2023 terdapat 32 Koperasi Simpan Pinjam 
dengan status aktif dan 27 tidak aktif, hal ini menunjukkan bahwa 45% koperasi yang tidak 
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sehat. Untuk dapat mempertahankan koperasi simpan pinjam kinerja koperasi harus baik, 
dimana jika keadaan koperasi masih seperti pada tabel diatas maka akan berstatus koperasi 
dalam tercatat pembubaran. Koperasi aktif dan tidak aktif juga dilihat dari koperasi dalam 
menjalankan RAT serta koperasi yang melaksanakan usaha. Pada tahun 2022 yang 
melaksanakan RAT Koperasi Simpan Pinjam hanya 7 koperasi dari 59 yang terdaftar. Hal ini 
disebabkan karena koperasi memang tidak melaksanakan RAT dan juga koperasi tidak 
melaporkan telah menjalani RAT. Penilaian kinerja koperasi dapat dinilai melalui Peraturan 
Mentri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 
06/PERM/M.KUKM/V/2006 yang memiliki 4 aspek yaitu aspek organisasi, aspek manfaat dan 
dampak, aspek produktivitas serta aspek tata laksana. Kinerja koperasi simpan pinjam di Kota 
Pekanbaru dapat nilai dari aspek produktivitas. Fenomena kinerja koperasi simpan pinjam 
melalui aspek produktivitas dapat dilihat bahwa dalam memperoleh laba dengan modal yang 
digunakan maka diketahui rentabilitasnya masih relativ rendah dikarenakan modal sendiri 
yang diperoleh koperasi lebih besar dari pada SHU koperasi. Sedangkan ROA menghitung 
tingkat pembelian asset yang dijadikan modal usaha, dengan membandingkan SHU dan asset 
yang dimiliki koperasi. Dari skor yang diperoleh dari beberapa koperasi simpan pinjam di Kota 
Pekanbaru masih terdapat beberapa koperasi yang kurang sehat dikarenakan asset yang 
dimiliki koperasi masih lebih banyak dari pada SHU yang dihasilkan. 

Tabel kinerja koperasi simpan pinjam yang diisi oleh pengurus merangkum berbagai 
aspek, seperti Rentabilitas Modal Sendiri, Return On Asset (ROA), Asset Turnover (ATO), dan 
Kemampuan menghasilkan Laba (Net Profit Margin). Data-data ini menjadi pilar analisis dalam 
menilai performa finansial dan operasional koperasi. Selain itu, variabel seperti Current Ratio 
dan Total Hutang (Kewajiban terhadap Aset) memberikan gambaran tentang likuiditas dan 
kesehatan keuangan koperasi. Sementara Total Hutang (Kewajiban) terhadap Modal Sendiri 
mengungkap struktur modal dan tingkat kemandirian finansial. Selanjutnya, Transaksi Usaha 
Koperasi dengan Usaha Anggota dan Perputaran Piutang memperlihatkan interaksi dengan 
anggota dan efisiensi dalam manajemen piutang. Keseluruhan, tabel ini bukan sekadar 
sekumpulan angka, melainkan jendela yang mengungkap esensi operasional dan keuangan 
koperasi simpan pinjam serta jalan menuju pertumbuhan yang berkelanjutan. Kinerja koperasi 
simpan pinjam di kota Pekanbaru berada pada kriteria sehat dengan nilai rata rata 3,62. Namun 
dari penilaian 10 Koperasi terdapat 2 koperasi dengan katagori cukup sehat. Karena terdapat 
Koperasi yang masih berada pada kriteria cukup sehat maka untuk kepentingan penelitian 
selanjutnya dilakukan penilaian terhadap kinerja pengurus koperasi berdasarkan persepsi 
anggota. Faktor yang mempengaruhi kinerja di suatu organisasi perkoprasian dapat dinilai 
dengan beberapa cara, yakni melalui pemberian kompensasi yang layak, pemberian motivasi, 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, serta 
diklat (pendidikan dan pelatihan) (E. A. Ahmadi et al., 2022). Oleh karena itu pekerja dapat 
memaksimalkan tanggung jawab mereka setelah diberikan pendidikan dan pelatihan yang 
berkaitan dengan implementasi pekerjaan mereka. 

Motivasi merupakan suatu proses yang mendorong atau mempengaruhi seseorang untuk 
mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkan baik secara positif maupun negatif. Menurut  
(Piantara et al., 2021) motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan 
peningkatan kinerja karyawan. Dengan motivasi kerja yang tinggi karyawan akan bekerja lebih 
giat di dalam melaksanakan pekerjaannya. Hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa 
koperasi di kota Pekanbaru diperoleh informasi bahwa masih kurang optimalnya pimpinan 
dalam memberikan motivasi untuk para anggota mengenai kebutuhan-kebutuhan anggota 
seperti perhatian, penghargaan, wejangan dll, hal ini dapat dilihat dari banyaknya koperasi 
yang masuk kedalam status pembubaran karena koperasi belum menikmati tantangan-
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tantangan sulit yang terus bermunculan, kemajuan penyelesaian tugas yang belum optimal, 
belum menikmati persaingan dan kemenangan antar instansi sejenis serta masih terdapat 
beberapa koperasi yang belum dapat menciptakan hubungan baik dengan para pekerja. seperti 
anggota yang gagal dalam mempergunakan dana yang telah diberikan KSP, anggota banyak 
menggunakan dana untuk kebutuhan yang tidak terduga dan melupakan bahwa dana yang 
diberikan bertujuan untuk mengembangkan usaha. Sehingga masih kurangnya kesadaran 
pihak peminjam yang tidak bisa dan tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali 
dana yang dipinjam secara penuh pada saat jatuh tempo serta masalah lain minimnya jumlah 
masyarakat yang ingin bergabung menjadi bagian dari koperasi. 

Faktor penyebab anggota belum melaksanakan kewajibannya pada KSP dikarenakan 
harga komoditi yang tidak stabil dan banyaknya anggota koperasi yang memiliki profesi 
sebagai PNS sehingga lalai dalam menjalankan usaha. Permasalahan ini tentu akan membuat 
permasalahan baru bahwa akibat hukum terdapat anggota koperasi yang belum membayar 
kewajiban pada KSP adalah anggota koperasi tidak akan lagi dapat melakukan pinjaman 
kepada koperasi, yang menyebabkan kerugian pada pihak koperasi karena anggota tidak 
melaksanakan perjanjian simpan pinjam. Sebagian anggota juga menganggap asas 
kekeluargaan sebagai pelindung diri sehingga anggota menyepelekan kewajibannya. Maka 
motivasi pada beberapa koperasi dikatakan belum berhasil. Untuk menjalankan koperasi 
sebagai gerakan ekonomi rakyat perkoprasian harus meningkatkan kinerja. Prinsip koperasi 
menjadi jawaban untuk meningkatkan kinerja karena didalam prinsip koperasi menurut 
International Cooperatives Alliance pada kongres tahun 1966 yaitu sisa hasil usaha dibagi tiga, 
sebagian untuk cadangan, sebagian untuk masyarakat dan sebagian untuk dibagikan kembali 
kepada anggota sesuai jasa masing-masing. Prinsip ini juga ditambah dengan dua prinsip yang 
lain yaitu; pertama, semua koperasi harus melaksanakan pendidikan secara terus menerus; dan 
kedua, gerakan koperasi harus melaksanakan kerja sama yang erat, baik di tingkat regional, 
nasional maupun internasional (Aji Basuki, 2015). Menurut Undang-undang No.25 tahun 1992 
koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Undang-undang No.25 juga memiliki prinsip koperasi meliputi : (1) keanggotaan 
bersifat sukarela dan terbuka, (2) pengelolaan dilakukan secara demokratis, (3) pembagian 
SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, (4) 
pemberian balas jasa yang terbatas pada modal, (5) kemandirian (6) pendidikan perkoprasian, 
(7) kerjasama antar koperasi. 

Fenomena prinsip-prinsip pada beberapa koperasi terdapat rendahnya kesadaran dalam 
pengelolaan koperasi yang dilakukan secara demokrasi, belum adilnya pembagian SHU, masih 
minimnya kemandirian koperasi serta masih terdapatnya anggota koperasi yang belum 
mengerti akan pendidikan perkoprasian. Seperti masih banyaknya KSP yang tidak aktif dalam 
melaksanakan RAT, anggota yang tidak mendapatkan diklat serta anggota yang kurang 
berpartisipasi aktif dalam kehidupan berkoprasi, padahal partisipasi anggota dalam kehidupan 
koperasi sangat penting peranannya untuk memajukan dan mengembangkan koperasi. 
Kurangnya partisipasi anggota dalam kehidupan berkoprasi akan mengakibatkan koperasi 
tidak dapat menjadi organisasi mandiri, karena kemandirian koperasi di artikan tidak hanya 
secara sempit dalam bentuk materialnya saja akan tetapi juga dalam wujud mental dan spiritual 
yang dimiliki oleh seluruh anggota koperasi. Sehingga fenomena di atas dapat dikatakan bahwa 
prinsip-prinsip koperasi belum diterapkan secara efektif dan efesien pada sebagain koperasi 
simpan pinjam di Kota Pekanbaru. Menurut (Adhadi et al., 2022) dalam Ambar dan Rosidah 
(2014: 219) menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan suatu usaha untuk 
merawat, peningkatan keterampilan, kapasitas maupun profesionalisme karyawan. Diklat 
merupakan salah satu metode yang digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan, 
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merawat dan sekaligus meningkatkan keterampilan para karyawan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerjanya. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja pada koperasi adalah adanya program diklat. 
Berdasarkan prinsip koperasi semua koperasi harus melaksanakan pendidikan secara terus 
menerus. fakta yang diperoleh melalui wawancara pada beberapa KSP program diklat untuk 
koperasi di Pekanbaru dapat dikatakan 25% yang memperoleh program diklat tersebut, 
program diklat juga masih belum sesuai dengan kebutuhan, bahkan masih ada KSP  tidak 
pernah melakukan program diklat. Ada pula KSP yang menyatakan bahwa program diklat 
dilakukan apabila dinas koperasi memberikan program diklat dan program diklat hanya 
diberikan kepada pengurus. Pengelola dan anggota tidak mendapat pelatihan dan pendidikan. 
Padahal ketentuan mengenai SHU yang berasal dari kegiatan koperasi dibagikan sesuai dengan 
kebijakan yang tidak merugikan semua anggota. Pembagian SHU dapat ditentukan oleh anggota 
dengan rincian sebagai berikut. Pertama, disediakan untuk perkembangan kegiatan koperasi. 
Kedua, disediakan untuk kegiatan koperasi atau usaha usaha kesejahteraan bersama. Ketiga, 
dibagikan di kalangan para anggota sebanding dengan transaksi masing-masing dengan 
koperasinya. Pembagian SHU dibagikan sesuai dengan jasa masing-masing anggota. Sehingga 
jika dilihat dari pembagian SHU maka pengawas dan anggota berhak mendapatkan program 
pendidikan dan pelatihan. Hak para anggota tidak diberikan sehingga kinerja anggota 
menurun, permasalahan ini tentu merugikan kedua bela pihak. Pada hasil wawancara diatas 
menjelaskan bahwa beberapa koperasi belum mencerminkan kinerja koperasi yang baik 
karena secara umum hak dan kewajiban dari pengurus, anggota dapat dikatakan belum 
optimal, banyak mengalami permasalahan di tengah persaingan usaha yang semakin ketat. 
Sehingga tujuan diambilnya objek Koperasi Simpan Pinjam adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis peran strategi koperasi simpan pinjam dalam memberikan layanan kepada 
anggotanya serta untuk menganalisis potensidan permasalahan yang dihadapi Koperasi 
Simpan Pinjam. Pemberdayaan koperasi dapat diartikan sebagai upaya yang ditujukan untuk 
menjadikan koperasi lebih berdaya. Yang dimaksud dengan koperasi yang berdaya adalah 
koperasi yang dapat menjalankan dan mengembang organisasi dan usahanya, melayani dan 
memberikan manfaat ekonomi bagi anggotanya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang “Pengaruh Penerapan Prinsip Koperasi dan Program Diklat Terhadap Motivasi dan 
Kinerja Pengurus Koperasi Melalui dari Aspek Produktivitas pada Koperasi Simpan Pinjam di 
Kota Pekanbaru”. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan beberapa 
permasalahan yang akan diteliti secara lebih mendalam. Rumusan masalah tersebut sebagai 
berikut: Apakah prinsip koperasi berpengaruh terhadap motivasi? Apakah program diklat  
berpengaruh terhadap motivasi? Apakah prinsip koperasi berpengaruh terhadap kinerja 
pengurus? Apakah program diklat berpengaruh terhadap kinerja pengurus? Apakah motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja pengurus? Apakah prinsip koperasi berpengaruh terhadap 
kinerja pengurus koperasi melalui motivasi? Apakah program diklat berpengaruh terhadap 
kinerja pengurus koperasi melalui motivasi? Dengan melihat  rumusan masalah diatas tujuan 
dari penelitian yang hendak dicapai oleh penulis adalah untuk mengetahui pengaruh: Prinsip 
koperasi terhadap motivasi; Program diklat terhadap motivasi; Prinsip koperasi terhadap 
kinerja pengurus; Program diklat terhadap kinerja pengurus; Motivasi terhadap kinerja 
pengurus; Prinsip koperasi terhadap kinerja pengurus koperasi melalui motivasi; dan Program 
diklat terhadap kinerja pengurus koperasi melalui motivasi. 
 

Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini merupakan gambaran umum mengenai pengaruh prinsip koperasi terhadap 
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motivasi, pengaruh program diklat terhadap motivasi, pengaruh prinsip koperasi terhadap 
kinerja koperasi, pengaruh program diklat terhadap kinerja koperasi, dan pengaruh motivasi 
terhadap kinerja koperasi sehingga memudahkan peneliti untuk menguraikan secara 
sistematika pokok permasalahan yang dikaji. 
 
Pengaruh Prinsip Koperasi terhadap Motivasi 

Pengaruh prinsip koperasi terhadap motivasi koperasi sangatlah penting dalam 
menentukan keberhasilan dan keberlanjutan sebuah koperasi. Prinsip-prinsip koperasi, yang 
melibatkan nilai-nilai seperti keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, dikelola secara 
demokratis, pembagian SHU yang adil dan sebanding dengan besarnya jasa masing-masing 
usaha, pembagian balas jasa yang terbatas terhadap modal, adanya rasa kemandirian, 
pendidikan serta kerjsama, berperan sebagai fondasi yang memotivasi anggota koperasi untuk 
aktif berpartisipasi, berkontribusi, dan mencapai tujuan bersama. Menurut (D. Ahmadi, 2021) 
motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau mekanisme 
psikologi yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu 
sesuai dengan apa yang di kehendaki. Pengetahuan prinsip koperasi tentang kesamaan tujuan 
diberikan secara terus-menerus kepada semua anggota karena dengan kesamaan tujuan itu 
kelangsungan usaha koperasi tetap terjaga dan kesejahtraan anggota tetap tercapai (Anggota 
et al., 2020). Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini secara konsisten dan didukug oleh 
motivasi pada setiap anggota, koperasi dapat menciptakan lingkungan yang membangkitkan 
semangat anggota untuk terlibat secara positif, meningkatkan produktivitas, serta memperkuat 
solidaritas dalam mencapai keberhasilan bersama. 
 
Pengaruh Program Diklat terhadap Motivasi 

Pengaruh program diklat terhadap motivasi dapat dilihat sebagai aspek krusial dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Program diklat, yang mencakup berbagai pelatihan dan 
pengembangan keterampilan, diyakini memiliki peran signifikan dalam membentuk dan 
meningkatkan motivasi individu. Melalui penguasaan keterampilan dan pengetahuan baru 
yang diperoleh selama pelatihan, diharapkan bahwa individu akan merasakan peningkatan 
motivasi untuk mencapai tujuan mereka, baik di tingkat profesional maupun personal. Dalam 
konteks ini, perlu untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari program diklat yang 
memiliki dampak positif pada motivasi, serta mengevaluasi sejauh mana implementasi 
program diklat dapat menjadi faktor pendorong yang efektif dalam memotivasi peserta. 
(Wahyudi et al., 2021) Menyatakan bahwa Motivasi merupakan pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar dapat bekerja giat dan antusias mencapai 
hasil kerja yang optimal. Selanjutnya (Wahyudi et al., 2021) menerangkan bahwa diklat 
merupakan proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan kemampuan 
sumberdaya manusia melaksanakan tugasnya yaitu menunjukkan kedudukan, tanggungjawab, 
wewenang dan hak seseorang di dalam organisasi. Dengan memahami hubungan ini, dapat 
dikembangkan strategi-strategi optimal untuk meningkatkan motivasi melalui perancangan 
dan pelaksanaan program diklat yang sesuai dan efektif. 
 

Pengaruh Prinsip Koperasi terhadap Kinerja Koperasi 
Dengan adanya hasil penelitian dari (P. Anggota et al., 2020) menunjukkan hasil 

pengetahuan perkoprasian berpengaruh terhadap kinerja koperasi, begitupun dengan hasil 
(Tere et al., 2014) yang menunjukkan hasil pengujian pengaruh langsung aset, piutang, modal 
sendiri dan jumlah anggota terhadap kinerja berpengaruh signifikan. Penting untuk 
mengeksplorasi dan memahami secara menyeluruh hubungan antara prinsip koperasi dan 
kinerja koperasi sebagai bagian integral dari kerangka berpikir. Prinsip-prinsip koperasi, 
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seperti partisipasi demokratis, keanggotaan sukarela, balas jasa terhadao modal,pendidikan, 
dan kerjasama, dianggap sebagai landasan utama yang membentuk struktur organisasi 
koperasi. Dalam konteks ini, perlu untuk mengidentifikasi bagaimana penerapan dan 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ini dapat memberikan dampak yang positif atau negatif 
terhadap kinerja operasional dan keuangan koperasi. Dengan memahami hubungan ini, dapat 
dikembangkan strategi-strategi perbaikan yang dapat meningkatkan efisiensi dan 
keberlanjutan koperasi, sekaligus memperkuat nilai-nilai prinsip koperasi dalam mencapai 
tujuan bersama. 
 
Pengaruh Program Diklat terhadap Kinerja Koperasi 

Dalam kerangka pengaruh ini, penelitian bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 
hubungan antara program diklat dan kinerja koperasi. Program diklat dianggap sebagai sarana 
pengembangan sumber daya manusia yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi dan keterampilan anggota koperasi. Dengan memahami sejauh mana 
program diklat memengaruhi kinerja koperasi, dapat diidentifikasi faktor-faktor kunci yang 
mendukung pertumbuhan dan keberhasilan operasional koperasi. Analisis ini mencakup 
evaluasi dampak program diklat pada peningkatan produktivitas, efisiensi, dan inovasi di 
dalam koperasi, serta kemampuannya untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan 
koperasi dalam lingkungan ekonomi yang dinamis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Adhadi et al., 2022) menunjukkan hasil bahwa variabel pendidikan dan 
pelatihan (Diklat) berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Koperasi 

Kerangka berpikir ini menitikberatkan pada hubungan yang kompleks antara motivasi 
individu dan kinerja koperasi. Motivasi, sebagai dorongan internal yang mendorong individu 
untuk mencapai tujuan, dianggap sebagai faktor kunci yang dapat memengaruhi sejauh mana 
anggota koperasi berkontribusi terhadap pencapaian tujuan bersama. Melalui pemahaman 
mendalam terhadap faktor-faktor motivasi, seperti pengakuan, insentif, dan kepuasan kerja, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana tingkat motivasi individu dapat 
memengaruhi produktivitas, partisipasi, dan kualitas kinerja anggota koperasi. Hasil penelitian 
oleh (swadiputra, 2021) dan (Ardini & Fadli, 2019) menunjukkan hasil penelitian variabel 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, hasil penelitian ini juga 
mencakup eksplorasi dampak motivasi terhadap kolaborasi antar anggota, inovasi, dan 
keberlanjutan koperasi. Dengan memahami dinamika ini, dapat dirancang strategi-strategi 
yang berfokus pada meningkatkan motivasi sebagai kunci utama dalam meningkatkan kinerja 
dan keberhasilan koperasi. 
 

Pengaruh Prinsip Koperasi terhadap Kinerja Koperasi melalui Motivasi sebagai Varabel 
Intervening 

Hasil penelitian oleh (Noviani & Widhiyani, 2018) menunjukkan bahwa motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja, dan penelitian dari (Rahmawati Arini, 2020) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh motivasi anggota, pengetahuan perkoprasian, terhadap prilaku 
berkoprasi pada anggota berkoprasi. Dalam kerangka berfikir ini, penelitian fokus pada 
eksplorasi hubungan antara prinsip koperasi dan kinerja koperasi dengan mengintegrasikan 
motivasi sebagai variabel intervening. Prinsip-prinsip koperasi dianggap sebagai faktor 
pendorong utama yang mempengaruhi motivasi anggota koperasi. Melalui motivasi sebagai 
variabel intervening, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana implementasi 
prinsip koperasi dapat secara langsung atau tidak langsung memengaruhi kinerja koperasi. 
Analisis ini mencakup evaluasi dampak prinsip koperasi terhadap motivasi, serta eksplorasi 
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cara di mana motivasi dapat berperan sebagai penghubung antara prinsip koperasi dan 
pencapaian tujuan koperasi. Dengan memahami hubungan kompleks ini, diharapkan dapat 
diidentifikasi strategi-strategi yang dapat meningkatkan motivasi sebagai variabel intervening, 
sehingga secara positif memengaruhi kinerja dan keberlanjutan koperasi. 
 
Pengaruh Program diklat terhadap Kinerja Koperasi melalui Motivasi sebagai Variabel 
Intervening 

Dalam kerangka berfikir ini, penelitian menggali hubungan antara program diklat dan 
kinerja koperasi, dengan motivasi berperan sebagai variabel intervening. Konsep program 
diklat didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan pengembangan keterampilan dan pengetahuan 
yang ditujukan untuk meningkatkan kompetensi anggota koperasi. Motivasi, sebagai variabel 
intervening, dijelaskan sebagai dorongan internal individu yang memengaruhi tingkat 
keterlibatan dan dedikasi terhadap tugas dan tujuan koperasi. Penelitian ini merujuk pada 
(Xian, Gou Li, 2017) yang mengemukakan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kienrja, didukung dengan penelitian dari (Kurniawan, 2021) yang menekankan peran 
motivasi sebagai pendorong utama dalam mencapai tujuan organisasi dengan hasil yang 
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja. Dengan memasukkan 
perspektif peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam 
mengenai bagaimana program diklat, motivasi, dan kinerja koperasi saling terkait dalam 
konteks pengembangan sumber daya manusia dan pencapaian tujuan organisasi. 
 
Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang masih harus 
diuji kebenarannya melalui penelitian. Dari model penelitian, maka dapat dibuat suatu 
hipotesis atau dugaan sementara yang mendukung pemecahan masalah tersebut adalah 
sebagai berikut: 
H1: Prinsip Koperasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada 
Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru 
H2: Program diklat  mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada 
Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru 
H3: Prinsip koperasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus 
pada Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru 
H4: Program diklat mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus 
pada Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru 
H5: Motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus pada 
Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru 
H6: Prinsip koperasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus 
koperasi melalui motivasi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru 
H7: Program diklat mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus 
koperasi melalui motivasi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru. 
 

METODE PENELITIAN 
Lokasi atau tempat melakukan penelitian adalah pada Koperasi Simpan Pinjam di seluruh 

Kota yang tersebar di Pekanbaru, sedangkan waktu yang digunakan selama melakukan 
penelitian dimulai dari bulan September 2023. (Sugiyono, 2013b) menjelaskan wilayah general 
yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya adalah populasi. 
Pada penelitian ini yang disebut populasi adalah pengurus dan anggota koperasi simpan pinjam 
di Kota Pekanbaru yang melaksanakan RAT (Rapat Anggota Tahunan) 2021 – 2022 berjumlah 
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16 Koperasi. (Sugiyono, 2013b) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dengan menentukan kriteria dalam penarikan sampel. Adapun kriteria yang 
digunakan yaitu: Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru yang masih aktif; Koperasi 
Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru yang melaksanakan RAT 2 tahun berturut-turut pada tahun 
2021 -  2022; Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru yang bersedia menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, penelitian ini berhasil 
mengidentifikasi 10 Koperasi Simpan Pinjam sebagai sampel yang akan dianalisis. 
Pertimbangan utama dalam pemilihan sampel mencakup homogen keanggotaan dalam 
koperasi serta prinsip proporsionalitas, yang memastikan setiap koperasi mendapatkan 
kesempatan yang setara untuk terwakili. Namun, mengingat tantangan di lapangan seperti 
kesulitan akses terhadap responden dan ketidaklengkapan data pribadi anggota, maka untuk 
memenuhi syarat pengolahan data dengan Smart PLS yang tidak memerlukan data yang besar,  
ditetapkan bahwa setiap koperasi akan diwakili oleh 3 anggota. Dengan demikian, total anggota 
yang terlibat dalam penelitian ini mencapai 30, yang digunakan sebagai dasar untuk analisis 
dalam penelitian ini. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, sedangkan sumber 
data yang digunakan adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung untuk memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh langsung 
dari responden melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner akan diberikan secara langsung 
kepada responden, kemudian akan diterima kembali pada waktu yang telah disepakati dengan 
responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner. 
Dalam (Manajemen et al., 2021) menyatakan bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan 
data dengan cara menyusun daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis dan selanjutnya 
menyebarkannya kepada responden untuk dijawab. Responden merupakan sumber utama 
data dan informasi dari setiap jawaban yang terdapat pernyataan/pertanyaan terkait dengan 
masalah yang diteliti. Jadi responden dikatakan sebagai sampel menggunakan kuesioner. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Identitas responden, sebagai aspek penting dalam penelitian, merujuk pada informasi 
yang diperoleh dari peserta penelitian melalui pengisian kuesioner yang disebarkan oleh 
peneliti. Data yang terkumpul dari kuesioner ini umumnya mencakup beberapa variabel 
demografis, seperti jenis kelamin, dan usia. Dalam konteks penelitian ini, identitas responden 
menjadi kunci dalam memahami karakteristik sampel yang digunakan. Dari hasil pengisian 
kuesioner yang disebar, berhasil diperoleh data dari 30 responden. Jumlah responden ini 
mewakili sebagian dari populasi yang dituju dalam penelitian ini dan menjadi dasar untuk 
analisis lebih lanjut. Dengan demikian, informasi yang terkandung dalam identitas responden 
memberikan landasan yang kuat bagi validitas dan representativitas temuan yang akan 
dihasilkan dari penelitian ini. 
 

Pembahasan 
Pengaruh Prinsip Koperasi Terhadap Motivasi 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan prinsip memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi anggota pada koperasi simpan pinjam di Kota Pekanbaru. Hasil ini 
menjelaskan bahwa pengaruh prinsip koperasi terhadap motivasi koperasi sangatlah 
signifikan dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan sebuah koperasi. Prinsip-prinsip 
koperasi, yang melibatkan nilai-nilai seperti keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, 
dikelola secara demokratis, pembagian SHU yang adil dan sebanding dengan besarnya jasa 
masing-masing usaha, pembagian balas jasa yang terbatas terhadap modal, adanya rasa 
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kemandirian, pendidikan serta kerjsama, berperan sebagai fondasi yang memotivasi anggota 
koperasi untuk aktif berpartisipasi, berkontribusi, dan mencapai tujuan bersama. Hal ini dikuat 
dengan dengan analisis deskriptif tanggapan responden bahwa penerapan prinsip sudah dalam 
katagori baik, artinya penerapan prinsip koperasi merupakan peraturan dasar yang diterapkan 
oleh sebuah koperasi dalam menjalankan kegiatannya. Maka dari itu penerapan prinsip 
koperasi harus dilakukan dengan baik untuk memotivasi setiap anggotanya dalam 
menjalankan fungsi dan tugasnya. Hasil deskriptif tanggapan responden tertinggi menjelaskan 
bahwa setiap anggota yang bergabung dengan koperasi tanpa adanya paksaan untuk dari pihak 
manapun. Sementaa deskriptif tanggapan responden terendah menjelaskan bahwa dengan 
adanya kerjasama yang baik antara setiap koperasi dalam berbagai tingkat tentunya dapat 
memberikan dampak positif dalam kemajuan koperasi.  

Sesuai dengan faktor loading yang dihasilkan memperjelas hasil penelitian dimana faktor 
loading tertinggi pada pernyataan nomor 9 mengenai koperasi menjalin kerjasama antar 
koperasi baik pada tingkat kabupaten, provinsi, nasional bahkan internasional, yang artinya 
kerjasama antar koperasi merupakan salah faktor penting yang harus dilakukan sehingga 
kerjasama antar koperasi dapat mendorong pencapaian tujuan koperasi. Sedangkan faktor 
loading terendah pada pernyataan nomor 3 mengenai semua keputusan diambil secara 
demokratis, artinya penerapan prinsip diharapkan dapat membantu didalam pengambilan 
keputusan secara demokratis dengan melibatkan semua pihak didalam koperasi. Menurut 
(Ahmadi, 2021) motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan 
atau mekanisme psikologi yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai 
prestasi tertentu sesuai dengan apa yang di kehendaki. Pengetahuan prinsip koperasi tentang 
kesamaan tujuan diberikan secara terus-menerus kepada semua anggota karena dengan 
kesamaan tujuan itu kelangsungan usaha koperasi tetap terjaga dan kesejahtraan anggota tetap 
tercapai (Anggota et al., 2020). 
 
Pengaruh Program Diklat Terhadap Motivasi 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa program diklat memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi anggota pada koperasi simpan pinjam di Kota Pekanbaru. Hasil ini 
menjelaskan bahwa pengaruh program diklat terhadap motivasi dapat dilihat sebagai aspek 
krusial dalam pengembangan sumber daya manusia. Program diklat, yang mencakup berbagai 
pelatihan dan pengembangan keterampilan, diyakini memiliki peran signifikan dalam 
membentuk dan meningkatkan motivasi individu. Melalui penguasaan keterampilan dan 
pengetahuan baru yang diperoleh selama pelatihan, diharapkan bahwa individu akan 
merasakan peningkatan motivasi untuk mencapai tujuan mereka, baik di tingkat profesional 
maupun personal. Dalam konteks ini, perlu untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dari 
program diklat yang memiliki dampak positif pada motivasi, serta mengevaluasi sejauh mana 
implementasi program diklat dapat menjadi faktor pendorong yang efektif dalam memotivasi 
peserta. Hal ini dikuat dengan dengan analisis deskriptif tanggapan responden bahwa program 
diklat sudah dalam katagori baik, artinya bahwa dengan adanya program diklat yang 
disediakan oleh koperasi kepada setiap anggotanya diharapkan dapat meningkatkan keahlian 
dengan tujuan untuk membantu koperasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Hasil 
deskriptif tanggapan responden tertinggi menjelaskan bahwa program diklat yang diberikan 
oleh koperasi harus memanfaatkan media yang sesuai dengan materi pelatihan sehingga hal ini 
dapat membantu setiap anggota untuk memahami materi pelatihan yang disampaikan. 
Sementaa deskriptif tanggapan responden terendah menjelaskan bahwa meteri yang 
disampaikan dalam program diklat harus sesuai dengan kebutuhan anggotanya sehingga dapat 
mendorong anggota untuk bekerja dengan lebih baik. 
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Sesuai dengan faktor loading yang dihasilkan memperjelas hasil penelitian dimana faktor 
loading tertinggi pada pernyataan nomor 6 mengenai saya bersedia mengikuti pelatihan yang 
diselenggarakan oleh organisasi maupun dinas, yang artinya setiap anggota memiliki motivasi 
yang tinggi untuk bersedia mengikuti setiap pelatihan yang disediakan oleh organisasi dengan 
tujuan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anggotanya. Sedangkan 
faktor loading terendah pada pernyataan nomor 2 mengenai saya merasa dengan mengikuti 
pelatihan dapat meningkatkan kinerja, artinya dengan adanya program pendidikan dan 
pelatihan yang disediakan oleh organisasi diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
setiap anggotanya dalam menyelesaikan tugas dan fungsi untuk membantu koperasi mencapai 
tujuan yang diharapkan. (Wahyudi et al., 2021) Menyatakan bahwa Motivasi merupakan 
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar dapat bekerja 
giat dan antusias mencapai hasil kerja yang optimal. Selanjutnya (Wahyudi et al., 2021) 
menerangkan bahwa diklat merupakan proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan 
kemampuan kemampuan sumberdaya manusia melaksanakan tugasnya yaitu menunjukkan 
kedudukan, tanggungjawab, wewenang dan hak seseorang di dalam organisasi. 
 

Pengaruh Penerapan Prinsip Koperasi Terhadap Kinerja Koperasi 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan prinsip memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadapkinerja koperasi simpan pinjam di Kota Pekanbaru. Hal ini menjelaskan 
bahwa prinsip koperasi merupakan aturan yang harus diterapkan dalam menjalankan kegiatan 
koperasi, sehingga penerapan prinsip yang semakin baik diharapkan dapat mendorong 
peningkatan kinerja yang dihasilkan. Hal ini dikuat dengan dengan analisis deskriptif 
tanggapan responden bahwa penerapan prinsip sudah dalam katagori baik, artinya semakin 
baik penerapan prinsip koperasi diharapkan dapat mendorong peningkatan kinerja koperasi 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Hasil deskriptif tanggapan responden tertinggi 
menjelaskan bahwa setiap anggota yang bergabung dengan koperasi tanpa adanya paksaan 
untuk dari pihak manapun, sehingga dengan adanya penerapan prinsip koperasi maka setiap 
anggota memiliki tugas dan fungsi dalam membantu mencapai tujuan koperasi. Sementaa 
deskriptif tanggapan responden terendah menjelaskan bahwa dengan adanya kerjasama yang 
baik antara setiap koperasi dalam berbagai tingkat tentunya dapat memberikan dampak positif 
dalam mencapai kinerja yang lebih maksimal. Sesuai dengan faktor loading yang dihasilkan 
memperjelas hasil penelitian dimana faktor loading tertinggi pada pernyataan nomor 9 
mengenai koperasi menjalin kerjasama antar koperasi baik pada tingkat kabupaten, provinsi, 
nasional bahkan internasional, yang artinya kerjasama antar koperasi merupakan salah faktor 
penting yang harus dilakukan sehingga kerjasama antar koperasi dapat mendorong pencapaian 
tujuan koperasi. Sedangkan faktor loading terendah pada pernyataan nomor 3 mengenai semua 
keputusan diambil secara demokratis, artinya penerapan prinsip diharapkan dapat membantu 
didalam pengambilan keputusan secara demokratis dengan melibatkan semua pihak didalam 
koperasi. Hasil penelitian dari (P. Anggota et al., 2020) menunjukkan hasil pengetahuan 
perkoprasian berpengaruh terhadap kinerja koperasi, begitupun dengan hasil (Tere et al., 
2014) yang menunjukkan hasil pengujian pengaruh langsung aset, piutang, modal sendiri dan 
jumlah anggota terhadap kinerja berpengaruh signifikan. Penting untuk mengeksplorasi dan 
memahami secara menyeluruh hubungan antara prinsip koperasi dan kinerja koperasi sebagai 
bagian integral dari kerangka berpikir. Prinsip-prinsip koperasi, seperti partisipasi demokratis, 
keanggotaan sukarela, balas jasa terhadao modal,pendidikan, dan kerjasama, dianggap sebagai 
landasan utama yang membentuk struktur organisasi koperasi. Dalam konteks ini, perlu untuk 
mengidentifikasi bagaimana penerapan dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ini dapat 
memberikan dampak yang positif atau negatif terhadap kinerja operasional dan keuangan 
koperasi. Dengan memahami hubungan ini, dapat dikembangkan strategi-strategi perbaikan 
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yang dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan koperasi, sekaligus memperkuat nilai-
nilai prinsip koperasi dalam mencapai tujuan bersama. 
 
Pengaruh Program Diklat Terhadap Kinerja Koperasi 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa program diklat memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja koperasi simpan pinjam di Kota Pekanbaru. Hasil ini menjelaskan bahwa 
dalam kerangka berpikir ini, penelitian bertujuan untuk mengkaji secara mendalam hubungan 
antara program diklat dan kinerja koperasi. Program diklat dianggap sebagai sarana 
pengembangan sumber daya manusia yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi dan keterampilan anggota koperasi. Hal ini dikuat dengan dengan 
analisis deskriptif tanggapan responden bahwa program diklat sudah dalam katagori baik, 
artinya program diklat yang diberikan oleh organisasi pada dasarnya untuk mendorong 
semakin baiknya kemampuan dan keahlian anggota dalam menjalankan fungsi dan tugasnya 
sehingga dapat mendorong peningkatan kinerja yang dihasilkan. Hasil deskriptif tanggapan 
responden tertinggi menjelaskan bahwa program diklat yang diberikan oleh koperasi harus 
memanfaatkan media yang sesuai dengan materi pelatihan sehingga hal ini dapat membantu 
setiap anggota untuk memahami materi pelatihan yang disampaikan. Sementaa deskriptif 
tanggapan responden terendah menjelaskan bahwa meteri yang disampaikan dalam program 
diklat harus sesuai dengan kebutuhan anggotanya sehingga dapat mendorong anggota untuk 
bekerja dengan lebih baik. 

Sesuai dengan faktor loading yang dihasilkan memperjelas hasil penelitian dimana faktor 
loading tertinggi pada pernyataan nomor 6 mengenai saya bersedia mengikuti pelatihan yang 
diselenggarakan oleh organisasi maupun dinas, yang artinya setiap anggota memiliki motivasi 
yang tinggi untuk bersedia mengikuti setiap pelatihan yang disediakan oleh organisasi dengan 
tujuan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anggotanya. Sedangkan 
faktor loading terendah pada pernyataan nomor 2 mengenai saya merasa dengan mengikuti 
pelatihan dapat meningkatkan kinerja, artinya dengan adanya program pendidikan dan 
pelatihan yang disediakan oleh organisasi diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
setiap anggotanya dalam menyelesaikan tugas dan fungsi untuk membantu koperasi mencapai 
tujuan yang diharapkan. Dengan memahami sejauh mana program diklat memengaruhi kinerja 
koperasi, dapat diidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendukung pertumbuhan dan 
keberhasilan operasional koperasi. Analisis ini mencakup evaluasi dampak program diklat 
pada peningkatan produktivitas, efisiensi, dan inovasi di dalam koperasi, serta kemampuannya 
untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan koperasi dalam lingkungan ekonomi yang 
dinamis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Adhadi et al., 2022) 
menunjukkan hasil bahwa variabel pendidikan dan pelatihan (Diklat) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 
 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Koperasi 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja koperasi simpan pinjam di Kota Pekanbaru. Hasil ini menjelaskan bahwa 
motivasi, sebagai dorongan internal yang mendorong individu untuk mencapai tujuan, 
dianggap sebagai faktor kunci yang dapat memengaruhi sejauh mana anggota koperasi 
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan bersama. Melalui pemahaman mendalam terhadap 
faktor-faktor motivasi, seperti pengakuan, insentif, dan kepuasan kerja, penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi bagaimana tingkat motivasi individu dapat memengaruhi 
produktivitas, partisipasi, dan kualitas kinerja anggota koperasi. Hal ini dikuat dengan dengan 
analisis deskriptif tanggapan responden bahwa motivasi sudah dalam katagori baik, artinya 
dengan adanya motivasi yang tinggi didalam diri anggota dalam menjalankan fungsi dan 
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tugasnya diharapkan dapat mendorong semakin tingginya pencapaian kinerja yang dihasilkan. 
Maka dari itu motivasi merupakan hal yang penting dalam peningkatan kinerja sebuah 
koperasi. Hasil deskriptif tanggapan responden tertinggi menjelaskan bahwa dengan adanya 
motivasi kerja maka dapat mendorong semakin baiknya kerjasama diantara anggota dari pada 
bekerja secara mandiri, sehingga kerjasama yang semakin baik dalam mendorong semakin 
tingginya kinerja yang dihasilkan. Sementaa deskriptif tanggapan responden terendah 
menjelaskan bahwa setiap anggota harus memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja, 
terutama dalam menghadapi setiap tantangan yang sulit dalam bekerja. Sehingga motivasi 
kerja yang tinggi diharapkan dapat mendorong pencapaian kinerja yang dihasilkan.  

Sesuai dengan faktor loading yang dihasilkan memperjelas hasil penelitian dimana faktor 
loading tertinggi pada pernyataan nomor 3 mengenai saya mampu mencapai tujuan yang 
realistis, yang artinya setiap anggota koperasi harus memiliki motivasi yang tinggi dalam 
menjalankan fungsi dan tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan 
faktor loading terendah pada pernyataan nomor 11 mengenai saya lebih menikmati Kerjasama 
dari pada kerja sendiri, artinya bahwa dengan adanya kerjasama yang baik dapat membantu 
anggota untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dari pada harus bekerja sendiri. 
Maka dari itu motivasi memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kinerja. Hasil 
penelitian oleh (swadiputra, 2021) dan (Ardini & Fadli, 2019) menunjukkan hasil penelitian 
variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, hasil penelitian ini juga 
mencakup eksplorasi dampak motivasi terhadap kolaborasi antar anggota, inovasi, dan 
keberlanjutan koperasi. Dengan memahami dinamika ini, dapat dirancang strategi-strategi 
yang berfokus pada meningkatkan motivasi sebagai kunci utama dalam meningkatkan kinerja 
dan keberhasilan koperasi. 
 

Pengaruh Penerapan Prinsip Koperasi Terhadap Kinerja Koperasi Melalui Motivasi 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bahwa penerapan prinsip koperasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja koperasi melalui motivasi pada koperasi simpan 
pinjam di Kota Pekanbaru. Hasil ini menjelaskan prinsip-prinsip koperasi dianggap sebagai 
faktor pendorong utama yang mempengaruhi motivasi anggota koperasi. Melalui motivasi 
sebagai variabel intervening, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 
implementasi prinsip koperasi dapat secara langsung atau tidak langsung memengaruhi 
kinerja koperasi. Analisis ini mencakup evaluasi dampak prinsip koperasi terhadap motivasi, 
serta eksplorasi cara di mana motivasi dapat berperan sebagai penghubung antara prinsip 
koperasi dan pencapaian tujuan koperasi. Tentunya dengan adanya penerapan prinsip dari 
koperasi yang jelas dan sesuai dengan aturan diharapkan dapat memotivasi setiap anggotanya 
untuk dapat bekerja dengan lebih maksimal dalam mencapai kinerja yang lebih baik bagi 
kemajuan koperasi. Hal ini dikuat dengan dengan analisis deskriptif tanggapan responden 
bahwa kinerja sudah dalam katagori baik, artinya kinerja yang dihasilkan oleh koperasi simpan 
pinjam di Kota Pekanbaru sudah baik dalam menjalankan kegiatannya. Peningkatan kinerja 
koperasi juga dapat didorong dengan adanya prinsip koperasi yang diterapkan untuk 
memotivasi setiap anggota agar bekerja dengan lebih baik untuk mencapai kinerja yang lebih 
maksimal. Hasil deskriptif tanggapan responden tertinggi menjelaskan bahwa pengurus 
koperasi harus mampu memanfaatkan setiap sumber dana yang dimiliki oleh koperasi untuk 
dikelola dengan maksimal untuk mencapai kinerja yang sesuai harapan koperasi. Sementaa 
deskriptif tanggapan responden terendah menjelaskan bahwa pengurus koperasi harus 
mampu mengelola setiap modal dengan efektif dan efisien untuk mendapatkan sisa hasil usaha 
yang sesuai harapan dari pencapaian kinerja koperasi. Sesuai dengan faktor loading yang 
dihasilkan memperjelas hasil penelitian dimana faktor loading tertinggi pada pernyataan 
nomor 7 mengenai pengurus sudah mampu memanfaatkan sumber modal sendiri untuk 
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meningkatkan kinerja koperasi, yang artinya untuk meningkatkan kinerja koperasi para 
pengurus harus mampu memanfaatkan setiap sumber modal yang dimiliki dengan baik. 
Sedangkan faktor loading terendah pada pernyataan nomor 6 mengenai pengurus sudah 
mampu memanfaatkan dana simpanan pokok dari anggota untuk meningkatkan kinerja 
koperasi, artinya bahwa salah satu sumber dana yang dapat dimanfaatkan oleh pengelola 
koperasi salah satunya adalah dana simpan pokok dari anggotanya dalam upaya peningkatan 
kinerja yang lebih maksimal.  
 
Pengauruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Koperasi Melalui Komitmen Afektif 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bahwa penerapan prinsip koperasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja koperasi melalui motivasi pada koperasi simpan 
pinjam di Kota Pekanbaru. Hasil ini menjelaskan konsep program diklat didefinisikan sebagai 
rangkaian kegiatan pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang ditujukan untuk 
meningkatkan kompetensi anggota koperasi. Motivasi, sebagai variabel intervening, dijelaskan 
sebagai dorongan internal individu yang memengaruhi tingkat keterlibatan dan dedikasi 
terhadap tugas dan tujuan koperasi. Maka dengan adanya program diklat yang diberikan oleh 
pihak koperasi diharapkan dapat meningkatkan motivasi setiap anggotanya untuk dapat 
meningkatkan pencapaian kinerja organisasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Hal ini 
dikuat dengan dengan analisis deskriptif tanggapan responden bahwa kinerja sudah dalam 
katagori baik, artinya kinerja yang dihasilkan oleh koperasi simpan pinjam di Kota Pekanbaru 
sudah baik dalam menjalankan kegiatannya. Peningkatan kinerja sebuah koperasi salah 
satunya dengan meningkatkan kerjasama yang maksimal diantara setiap anggotanya. 
Kerjasama yang baik dapat menumbuhkan motivasi didalam setiap anggotanya untuk 
menyelesaikan pekerjaan dalam mencapai kinerja yang lebih maksimal. Hasil deskriptif 
tanggapan responden tertinggi menjelaskan bahwa pengurus koperasi harus mampu 
memanfaatkan setiap sumber dana yang dimiliki oleh koperasi untuk dikelola dengan 
maksimal untuk mencapai kinerja yang sesuai harapan koperasi. Sementaa deskriptif 
tanggapan responden terendah menjelaskan bahwa pengurus koperasi harus mampu 
mengelola setiap modal dengan efektif dan efisien untuk mendapatkan sisa hasil usaha yang 
sesuai harapan dari pencapaian kinerja koperasi. Sesuai dengan faktor loading yang dihasilkan 
memperjelas hasil penelitian dimana faktor loading tertinggi pada pernyataan nomor 7 
mengenai pengurus sudah mampu memanfaatkan sumber modal sendiri untuk meningkatkan 
kinerja koperasi, yang artinya untuk meningkatkan kinerja koperasi para pengurus harus 
mampu memanfaatkan setiap sumber modal yang dimiliki dengan baik. Sedangkan faktor 
loading terendah pada pernyataan nomor 6 mengenai pengurus sudah mampu memanfaatkan 
dana simpanan pokok dari anggota untuk meningkatkan kinerja koperasi, artinya bahwa salah 
satu sumber dana yang dapat dimanfaatkan oleh pengelola koperasi salah satunya adalah dana 
simpan pokok dari anggotanya dalam upaya peningkatan kinerja yang lebih maksimal. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan prinsip secara langsung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi, 

artinya semakin baik penerapan prinsip koperasi dapat meningkatkan motivasi pada 
anggota koperasi. 

2. Program diklat secara langsung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi, 
artinya semakin baik program diklat yang diberikan koperasi dapat meningkatkan motivasi 
pada anggota koperasi. 



JAMBU AIR: Journal of Accounting Management Business and International Research 
E-ISSN: 2964-0954 P-ISSN: 2964-8033 

Vol. 4 No. 1 April 2025 
 

 
Widiya Ayu, dkk. – Universitas Riau 78 

3. Penerapan prinsip secara langsung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pengurus koperasi, artinya semakin baik penerapan prinsip yang diterapkan dapat 
meningkatkan kinerja koperasi. 

4. Program diklat secara langsung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pengurus koperasi, artinya semakin baik program diklat yang diberikan kepada anggotanya 
dapat meningkatkan kinerja koperasi. 

5. Motivasi secara langsung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pengurus 
koperasi, artinya semakin tinggi motivasi pada setiap anggotanya dalam melaksanakan 
tugas diharapkan dapat meningkatkan kinerja koperasi. 

6. Penerapan prinsip secara tidak langsung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja pengurus koperasi melalui motivasi, artinya motivasi yang timbul dapat mendorong 
semakin baiknya penerapan prinsip dalam koperasi untuk meningkatkan kinerja.  

7. Program diklat secara tidak langsung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pengurus koperasi melalui motivasi, artinya motivasi dapat mendorong pelaksanaan 
program diklat dapat mendorong kinerja koperasi. 

 

Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan pihak manajemen Koperasi Simpan Pinjam di kota Pekanbaru dapat 

meningkatkan perhatian dan upaya dalam pengelolaan dana. Terlebih lagi, perlu ada 
pengembangan strategi dan pelatihan yang lebih komprehensif untuk memastikan bahwa 
pengurus tidak hanya menggunakan dana tersebut secara efisien tetapi juga 
mengoptimalkan penggunaannya untuk mencapai hasil yang lebih maksimal. Seperti 
pelatihan rutin untuk pengurus tentang manajemen keuangan, termasuk pengelolaan 
anggaran, pembukuan, dan analisis laporan keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan pengurus dalam mengelola dana secara efisien. Dan Koperasi Simpan Pinjam 
dapat mengembangkan produk dan layanan baru, seperti pinjaman mikro atau simpanan 
berjangka, untuk menarik lebih banyak anggota dan meningkatkan pendapatan, yang 
bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendapatan dan 
meningkatkan stabilitas finansial.  

2. Berdasarkan pernyataan bahwa responden lebih menikmati kerjasama daripada bekerja 
sendiri, disarankan agar koperasi simpan pinjam di Kota Pekanbaru mengimplementasikan 
inisiatif yang mendorong kerja tim dan kolaborasi. Mengembangkan program berbasis tim 
dan kegiatan kolaboratif dapat meningkatkan motivasi serta kepuasan kerja pengurus, yang 
pada gilirannya dapat memperbaiki kinerja keseluruhan koperasi. Seperti mengadakan 
pelatihan khusus yang fokus pada pengembangan keterampilan kerja tim, komunikasi, dan 
kolaborasi di antara pengurus, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan pengurus dalam bekerja secara efektif dalam tim. Selanjutnya dapat 
menyelenggarakan kegiatan team building secara berkala, seperti outing, workshop, atau 
kegiatan sosial yang melibatkan seluruh pengurus, yang dapat membangun ikatan antar 
anggota tim dan meningkatkan semangat kebersamaan. Serta dapat mengembangkan sistem 
penghargaan yang memberikan pengakuan kepada tim yang mencapai tujuan atau 
menunjukkan kerja sama yang baik, hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan rasa 
memiliki di antara pengurus. 

3. Selanjutnya, disarankan agar Koperasi Simpan Pinjam di Kota Pekanbaru memperkuat 
penerapan prinsip demokrasi dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan meningkatkan keterlibatan anggota dalam forum pengambilan keputusan dan 
menyediakan pelatihan tentang praktik demokrasi yang efektif. Seperti menyelenggarakan 
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forum diskusi rutin yang melibatkan seluruh anggota untuk membahas isu-isu penting dan 
memberi masukan sebelum pengambilan keputusan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
partisipasi anggota dan memastikan bahwa suara mereka didengar. Selanjutnya dapat 
melakukan evaluasi dan umpan balik seperti setelah setiap proses pengambilan keputusan, 
adakan sesi evaluasi untuk mendiskusikan apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki, 
ini bertujuan untuk menciptakan budaya refleksi yang dapat memperbaiki praktik 
pengambilan keputusan di masa depan. Sehingga penerapan prinsip ini secara konsisten 
diharapkan dapat memperbaiki persepsi dan implementasi demokrasi di dalam koperasi. 

4. Berdasarkan pernyataan bahwa "saya merasa dengan mengikuti pelatihan dapat 
meningkatkan kinerja" memperoleh nilai terendah dalam kuesioner tentang variabel 
program diklat, disarankan agar koperasi simpan pinjam di Kota Pekanbaru melakukan 
evaluasi menyeluruh terhadap kurikulum pelatihan yang ada dengan melibatkan pengurus 
dan anggota. Identifikasi materi yang kurang relevan dan sesuaikan dengan kebutuhan 
praktis yang dihadapi dalam operasional sehari-hari, hal ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa pelatihan yang diberikan benar-benar sesuai dengan tantangan dan kebutuhan 
pengurus. Selanjutnya dapat melakukan evaluasi pasca pelatihan seperti setelah setiap sesi 
pelatihan, lakukan evaluasi untuk mengukur dampak pelatihan terhadap kinerja pengurus. 
Ini dapat berupa kuisioner, wawancara, atau penilaian kinerja berbasis indikator tertentu, 
ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelatihan memberikan hasil yang signifikan dan 
dapat diukur dalam konteks kinerja 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini terutama variabel yang dapat mendorong 
peningkatan motivasi dan kinerja dari anggota koperasi. Sehingga dapat diketahui hubungan 
mana yang paling berpengaruh dan menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

 
Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan:  
1. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner, sehingga data yang diperoleh bergantung 

pada persepsi atau tanggapan subjektif dari responden, dan peneliti tidak dapat mengontrol 
sepenuhnya jawaban yang diberikan. Hal ini dapat menyebabkan adanya unsur jawaban 
subjektif dalam hasil penelitian.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas, satu variabel terikat, dan satu 
variabel intervening, sehingga terdapat banyak variabel lain yang turut mempengaruhi 
motivasi dan kinerja pengurus koperasi yang tidak teridentifikasi dalam studi ini. 
Keterbatasan ini mengindikasikan perlunya penelitian lanjutan yang mempertimbangkan 
variabel tambahan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. 
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